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Puluhan Aset Pemkab Sigi
Tidak Bersertifikat

SIGI, MERCUSUAR- Seluruh lahan Aset
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sigi tidak
bersertifikat. Mulai dari lahan sekolah, lahan
perkantoran, lahan kantor camat, kantor desa,
maupun lahan Puskesmas serta Poskesdes.

Terkecuali bhan Kantor Bu-
pati Sigi yang ada di Desa Bora,
Kecamatan Biromaru yang me-
miliki sertifikat, sisanya tidak
ada. Hal itu, diakui kepala Ba-

gian Administrasi umum Pem-
kab Sigi Mansus Djaelangkara,
belum lama ini.

“Yang ada sertifikatmya itu,
Kantor Bupati Sigi yang baru

Proyek Jembatan

dibangun di desa Bora. Sisanya,
belum ada baru dilakukan
sertifikasi,” bebernya.

Pemkab Sigi kata Mansus,
akan secepatnya menangani
permasalahan sertifikasi aset
daerahitu. Jika tidak kata dia,

dikhawatirkan akan-terjadi’

menimbulkan sengketa lahan
antar warga di wikiyah tersebut.
“Untuk anggaran sertifikasi
lahan sendiri pada tahun 2012

Tanpa Jalur Alternatif Dikeluhkan

TOLITOLI, MERCUSUAR-
Warga Dusun Baung dan Warga
Dusun Sigumbang di Desa
Bangkir Kecamatan Dampal
Selatan, Kabupaten Tolitoli,
mengeluhkan proyek jembatan
tanpa jalur alternatif.

Akibatnya, warga merasa ke-
sulitan saat akan bepergian,
hahlran catian akan memac<ar-

pembangunan jembatan dilak-
sanakan hampir tiga bulan ter-
akhir dengan anggaran Rp800
juta, tidak menutup kemung-
kinan anggaran pembangunan
jembatan alternatif dalara kon-
trak tak tercantumkan. “Penga-
laman saya, setiap proyek jem-
batan dimulai harus dibangun-
kan iembatan alternatif untuk

kan, masakan dalam kontrak se-
telah SPMK terbit tidak tercatat
pengerjaan jembatan dimak-
sudkan warga itu. Memang jem-
batan alternatif dibutuhkan
warga, tetapi kesalahan bukan
dari saya melainkan ditingkat
konsultan yang tidak mencan-
tumkan jalur itu,” tuturnya. Lan

.ini," kesalnya.

diangarkan 200 juta,” ujarnya.

Sabh seorang tokoh masyara-
kat Kabupaten Sigi Darum
Manjenit, sangat menyayang-
kan lambanya Pemkab Sigi
menginventaris lahan-lahan
pemerintahanya sendiri. Pada-
hal kabupaten Sigi sudah mekar
selama tiga tahun.

“Apa yang dikerjakan selama
ini Pemkab Sigi, biar lahan aset
pemerintahan biar satupun la-
hanya tidak bersertifikat. Ha-
nya kantor bupati saja yang
baru bangun yang ada, inilah
bukti ketidakpekaan Bupati dan
Wakil Bupati Sigi dalam menja-
lankan pemerintahanya selima

Jika permasalahan lahan ini
tidak secepatnya diselesaikan
kata Darum, berdampak pada |
konflik sengketa berkepan-
jangan antara warga dengan
pemerintahnya sendiri. Oleh- |
nya, iamenekankan kepedulian |
pemerintahan Aswadin-Living-
stone Sango untuk segera.me-

nuntaskan secepatnya perma- | |

salahan ini.

“Jangan nanti ada penyegelan
Sekolah atau kantor yang dila-
kukan warga yang mengakui
jika itu milik mereka, baru pe-
merintah Sigi bergerak seperti
orang kebakaran jengot menye-
lesaikanya. Lebih baik mence-
gah konflik dari pada menun-
taskanya,” tegashya.

Darum juga berharap, agar
semua hpisan baik dari pihak
eksekutif, Legishtif dan masya-
rakat dapat bekerjasama deng-
an baik menuntaskan permasa-
lehan lhan aset pemerintah Sigi
yang tak memiliki sertifikat. cre
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